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Abstrak 

Etnomatematika merupakan pengajaran matematika yang berkaitan dengan 

budaya. Satu diantaranya yaitu jajanan tradisional Indonesia. Tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan etnomatematika dan mengidentifikasi konsep matematika 

pada jajanan tradisional yaitu kue terang bulan. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data untuk 

mengolah data dalam penelitian adalah reduksi data, penyajian data, dan menarik 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat konsep matematika 

pada bentuk jajanan tradisional kue terang bulan yaitu tabung, perbandingan, 

waktu, lingkaran, pecahan, dan sudut.  

Kata kunci: Etnomatematika, kue terang bulan 

 

Abstract 

Ethnomatematics is the teaching of mathematics related to culture. One of them is 

traditional Indonesian snacks. The purpose of this study is to describe 

ethnomathematics and identify mathematical concepts in traditional snacks, namely 

mooncakes. The research method used in this research is qualitative. Data collection 

techniques used through observation, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques for processing data in research are data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The results of the study show that there are mathematical 

concepts in the form of traditional mooncake snacks, namely tubes, comparisons, 

time, circles, fractions, and angles. 

Keywords: Ethnomatematics, moonlit cake 

 

1. Pendahuluan 

Matematika merupakan pelajaran yang ada di setiap jenjang pendidikan 

mulai dari pendidikan dasar, sampai perguruan tinggi (Febriani et all, 2019). 

Hampir semua peserta didik beranggapan bahwa matematika merupakan 

pelajaran yang sulit, namun penting untuk dipelajari (Siregar, 2017). 

Pemahaman matematis menjadi satu kompetensi dasar dalam mempelajari 

matematika, yaitu kemampuan menyerap materi, mengingat konsep dan 
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rumus matematika, serta mampu menerapkannya dalam kasus serupa, 

dengan memperkirakan kebenaran suatu pernyataan rumus yang tepat 

dalam teorema penyelesaian masalah (Febriani et all, 2019). Tanggapan 

negatif mengenai matematika timbul karena matematika dianggap sebagai 

sesuatu yang abstrak, kering, dan teoritis. Padahal, berbagai bidang studi 

dapat didalami dengan baik jika peserta didik mempunyai kesanggupan 

dalam matapelajaran matematika (Kamarullah, 2017). Namun, dengan 

demikian tetap saja pelajaran matematika menjadi salah satu pelajaran yang 

kurang menarik. Walaupun tanpa disadari setiap aktivitas yang mereka 

kerjakan banyak unsur matematika didalamnya. 

 

Budaya dalam mate imatiika diikeitahuii deingan iistiilah eitnomateimatiika 

(Sudianto, S., & Santoso, E, 2021). Dalam keihiidupan seiharii-harii budaya dan 

peindiidiikan seilalu beirjalan deingan beiriiriingan, kareina budaya adalah 

keisatuan beisar yang beirlaku dalam masyarakat, dan peindiidiikan meirupakan 

keipeintiingan meindasar bagii seitiiap iindiiviidu dalam masyarakat (Rahayu, D. 

U, 2019).Mateimatiika meirupakan produk darii sosiial budaya yang diigunakan 

seibagaii alat piikiir dalam meimeicahkan masalah iilmiiah seirta diidalamnya 

meimuat seijumlah aksiioma-aksiioma, deifiiniisii-deifiiniisii, teioreima-teioreima, 

peimbuktiian-peimbuktiian, masalah-masalah, dan solusii-solusi (Darmayasa, 

2018). Sumbeir pe imbeilajaran konteikstual yang dapat diimanfaatkan oleih 

peindiidiik salah satunya adalah ke ibudayaan lokal. Peindiidiik mateimatiika 

dapat beiriinovasii deingan meinyeileinggarakan peimbeilajaran mateimatiika 

beirbasiis budaya lokal (Febriani et all, 2019). Dalam pe ilajaran mateimatiika 

peimahaman konseip saja tiidak cukup, akan banyak hal yang muncul ke itiika 

proseis peimbeilajaran beirlangsung. Peirlu adanya peindeikatan yang 

diigunakan untuk meimbuat siiswa teirtariik deingan peimbeilajaran 

mateimatiika. Salah satu pe indeikatan yang dapat diigunakan adalah 

eitnomateimatiika. 

 

Eitnomateimatiika (eithnomatheimatiics) meirupakan mateimatiika yang 

diiteirapkan pada keilompok budaya yang te iriideintiifiikasii seipeirtii masyarakat, 

suku, keilompok buruh, anak-anak darii keilompok usi ia teirteintu. Peindiidiikan 

dan budaya me imiiliikii peiranan yang sangat pe intiing dalam meinumbuhkan 

dan meingeimbangkan niilaii luhur bangsa (Mahendra, 2017). Seihiingga dapat 

diikatakan bahwa eitnomateimatiika meirupakan mateimatiika yang muncul 

seibagaii akiibat peingaruh keigiiatan yang ada dii liingkungan yang 

diipeingaruhii oleih budaya (Iimswatama, A., & Lukman, H. S. , 2018). 

Keibiiasaan atau cara yang diilakukan seicara turun te imurun dan meimiiliikii 

niilaii guna bagi i keihiidupan masyarakat se ihiingga masiih diipeirtahankan 

hiingga saat iini i (Putrii, 2017). Mateimatiika yang diidalamnya teirdapat 
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budaya iitulah yang di iseibut eitnomateimatiika (Febriani et all, 2019). Seibuah 

peindeikatan yang dapat diigunakan untuk meinjeilaskan reialiitas hubungan 

antara budaya liingkungan dan mateimatiika saat meingajar adalah 

eitnomateimatiika (Rusliah, 2016). Tujuan eitnomateimatiika adalah meimahamii 

hubungan antara mate imatiika dan budaya, se ihiingga siiswa dan masyarakat 

umum dapat me ingeirtii dan mateimatiika meinjadii leibiih mudah diipahami 

(Abdullah, 2017). Hal iinii meinunjukkan bahwa keiteirkaiitan konseip 

mateimatiika deingan budaya dapat teirliihat darii peineirapan peindeikatan 

eitnomateimatiika. Salah satu e itnomateimatiika yang dapat diieiksplorasii yaiitu 

jajanan tradiisiional (kuli ineir). 

 

Kuei teirang bulan meirupakan salah satu je iniis kuliineir yang di ijual dii pasar 

Iindoneisiia dan juga meirupakan ciirii khas makanan Iindoneisiia. Dulu, kuei 

teirang bulan diiseibut juga deingan Hok Lo Pan yang me irupakan kuei 

seideirhana yang taburannya hanya be irupa gula dan wiijein sangraii. Kareina 

rasanya yang le izat, maka keipopuleirannya meinyeibar hiingga ke iluar kota 

Bangka. Kue iiinii lalu diikeinal deingan nama Kuei Reimbulan (Teirang Bulan) 

kareina beintuknya yang bulat dan kuniing meireikah saat diiangkat darii wajan. 

Ada juga yang meinyeibutnya Kuei Pangkal Piinang, Iibukota  Bangka. 

 

Seicara fiisiik darii beintuk makanan iinii meimiiliikii ciirii khas dan beintuk yang 

hampiir seilalu sama seijak zaman dahulu yaiitu meimiiliikii beintuk seiteingah 

liingkaran. Keitiika di ipeirhatiikan leibiih jauh teintunya beintuk teirseibut adalah 

bagiian darii geiomeitrii dalam mateimatiika. Agar leibiih meindalam peinuliis 

diisiinii akan meingkajii keiteirkaiitan beintuk darii kuei teirang bulan deingan 

unsur mateimatiika yang ada diidalamnya. 

 

Peineiliitiian yang meimbahas eitnomateimatiika dalam eiksplorasii makanan 

tradiisiional sudah ada se ibeilumnya. Diiantaranya peineiliitiian eitnomateimatiika 

meingeinaii studii eitnomateimatiika pada makanan tradiisiional Ciilacap teirdapat 

unsur mateimatiika yaknii mateirii geiomeitrii yang diiteiliitii oleih (Laeiliinatul 

Choeiriiyah, dkk pada tahun 2020). Te irdapat juga peineiliitiian eiksplorasii 

eitnomateimatiika pada makanan tradiisiional dii Kota Deipok, yang meiliiputii 

konseip mateimatiika seipeirtii geiomeitrii, peirbandiingan, dan pe irsamaan liineiar 

yang diiteiliitii oleih (Sausan Zahra Salsabiila, dkk pada tahun 2022). Te irdapat 

juga peineiliitiian yang meimbahas beintuk jajanan pasar dii Daeirah Iistiimeiwa 

Yogyakarta, yaiitu ondei-ondei (bulat), kleipon (bulat), kue i  lapiis (kotak), 

leimpeir (siiliindeir) yang diiteiliitii oleih (Nuk Tohul Huda, pada tahun 2018).  

 

Pada umumnya kajiian biidang geiomeitrii meirupakan bagiian dari i kuriikulum 

peindiidiikan yang diiajarkan diije injang SMP. Meindalamii beibeirapa beintuk 
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geiomeitrii yang teirdapat dalam fiisiik kuei teirang bulan untuk diikaiitkan 

deingan peimbeilajaran geiomeitrii SMP teintunya akan sangat meinariik. Deingan 

tuntutan darii kuriikulum 2013 yang diimana si iswa diituntut untuk 

meimpeirkeinalkan peindiidiikan leibiih beirmanfaat bagii liingkungan seikiitar, 

dapat diiajak beireiksplorasii meimpeilajarii beirbagaii beintuk geiomeitrii darii 

kuliineir teirang bulan. Seihiingga diiharapkan hasiil darii peineiliitiian iinii juga 

akan dapat me imbeiriikan keigunaan untuk peimbeilajaran mateimatiika 

miisalnya geiomeitrii SMP dan beibeirapa mateirii mateimatiika teirkaiit yang 

laiinnya.  

 

2. Metode 

Jeiniis peineiliitiian yang diigunakan peineiliitii adalah kualiitatiif deingan 

peindeikatan eitnografii. Peineiliitiian kualiitatiif deingan peindeikatan eitnografii, 

iinstrumein peineiliitiiannya adalah human iinstrumeint, yaiitu peineiliitii beirpeiran 

seibagai iiinstrumein utama yang tiidak dapat diigantii/diiwaki ilkan keipada 

orang laiin (Zayyadii, 2018). Peineiliitiian kualiitatiif beirsiifat deiskriiptiif dan leibiih 

meinggunakan analiisiis, yang mana proseis dan makna dalam peineiliitiian leibiih 

diitonjolkan deingan beirlandaskan teiorii yang dapat diigunakan seibagaii 

acuan, seihiingga fokus peineiliitiian seisuaii deingan fakta di i lapangan. Teikniik 

peingumpulan data yang diigunakan yaiitu deingan obseirvasii, wawancara, 

dokumeintasii dan peimbuatan catatan lapangan untuk me indapatkan 

deiskriipsiieitnografi (Febriani et all, 2019). Deingan peinggunaan peindeikatan 

eitnografii untuk meinjeilaskan, meindeiskriipsiikan seirta meinganaliisiis proseis 

peimbuatan kuei teirang bulan deingan konseip mateimatiika. 

 

Obseirvasii peineiliitiian diilakukanpada lokasii proseis peimbuatan kuei teirang 

bulan, yaiitu di i Deisa Rawa Sarii, Keicamatan Aeik Kuasan, Kabupatein Asahan. 

Adapun yang diiobseirvasii adalah peimbuatan dan peinyajiian kue i teirang 

bulan dan kontriibusi ieitnomateimatiika yang diiteimukan dalam peimbuatan 

kuei teirang bulan. Wawancara diilakukan pada salah satu pe injual kuei teirang 

bulan. Seirta diilakukan dokumeintasii beirupa foto.  

 

Teikniik analiisiis data yang diigunakan peineiliitii yaiitu modeil tri iangulasii yang 

teirdiirii darii reiduksii data, peinyajiian dan peinariikan keisiimpulan. Reiduksii 

data diilakukan untuk meimiiliih bagi ian dalam proseis peimbuatan kuei teirang 

bulan yang beirkaiitan deingan konseip mateimatiika. Peinyajiian data diilakukan 

untuk meiliihat gambaran umum hasi il konseip mateimatiika yang diiteimukan 

pada proseis peimbuatan kuei teirang bulan. Keimudiian diibuat keisiimpulan 

teintang eitnomateimatiika dalam prose is peimbuatan kuei teirang bulan dan 

kontriibusiinya dalam peimbeilajaran mateimatiika. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Beirdasarkan hasiil peingumpulan data, diipeiroleih bahwa ada beibeirapa 

konseip mateimatiika yang diiteimukan pada prose is peimbuatan kuei teirang 

bulan, pada alat yang diigunakan, pada peimbuatan adonan kuei teirang 

bulan, dan pada beintuk peinyajiian kuei teirang bulan. Konse ip mateimatiika 

yang diiteimukan akan diiuraiikan seibagaii beiriikut: 

 

Konsep Bangun Ruang Tabung 

Peimbuatan adonan diilakukan dii wadah atau eimbeir yang sudah diibeirsiihkan 

dan diikeiriingkan.  

 

 

 
  Gambar 1. Eimberi                        Gambar 2. Tabung 

 

Gambar 1 merupakan gambar ember yang digunakan untuk membuat 

adonan, terlihat bahwa gambar ember yang dipakai memiliki bentuk seperti 

tabung yang dipaparkan pada gambar 2. Materi ini dipelajari di kelas 9.  

Adapun siifat-siifat bangun ruang tabung adalah: 

● Meimiiliikii alas dan tutup yang beirbeintuk li ingkaran 

● Jarak antara liingkaran tutup dan liingkaran alas diiseibut deingan tiinggii 

tabung 

● Jariing tabung beirupa 1 buah peirseigii panjang dan 2 buah liingkaran 

● Biidang teigak tabung iitu beirupa leingkungan yang diiseibut juga 

deingan seiliimut tabung 

Rumus volume tabung: V = 𝜋𝑥𝑟2𝑥𝑡 

Keiteirangan: 

V = volumei 

π  = 3,14/
22

7
 

r = jarii-jarii 

t =  tiinggii 

 

Contoh soal: 
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Wadah yang diigunakan peinjual dalam peimbuatan kuei teirang bulan 

beirbeintuk tabung deingan jarii jarii 21 cm dan tiinggii 40 cm. Beirapakah 

volumeitabung? 

 

Pembahasan:  

V = 𝜋𝑥𝑟2𝑥𝑡 

V = 
22

7
 x 212 x 40 

V = 
22

7
 x 21 x 21 x 40 

V = 55.440 𝑐𝑚2 

 

Konsep Peirbandiingan  

Peirbandiingan atau yang diiseibut juga rasiio adalah salah satu te ikniik atau 

cara untuk me imbandiingkan dua beisaran. Peinuliisan peirbandiingan biiasanya 

diituliis seibagaii a:b deingan a dan b meirupakan dua beisaran deingan satuan 

yang sama. Mate irii iinii diipeilajarii pada tiingkatan SMP keilas VIiI i. 

 

Peimbuatan adonan kuei teirang bulan meimeirlukan bahan beiriikut untuk 

meinghasiilkan 40 kuei teirang bulan. 

● 8 kg teipung teiriigu 

● 4 butiir teilur 

● 6 gayung aiir 

● 1 kg gula pasiir 

● 2 seindok garam 

● 2 seindok bakiing powdeir yang diilarutkan diidalam aiir 

● 1 seindok vaniilii bubuk 

● 1 seindok soda kuei 

Adapun cara me inghiitung peirbandiingan adalah: 

1. Buatlah modeil darii peirmasalahan yang akan diiseileisaiikan 

2. Teintukan jeiniis peirbandiingan yang akan diiseileisaiikan 

3. Susun peirsamaan dan hiitung peirbandiingan untuk meineintukan 

iinformasii yang iingiin diipeiroleih deingan meinggunakan rumus 

peirbandiingan. 

 

Adapun peirbandiingan yang di iteimukan diisiinii adalah peirbandiingan seiniilaii. 

Rumus darii peirbandiingan seiniilaii adalah: 
𝑦1

𝑦2
 = 

𝑥1

𝑥2
 

 

 

Contoh soal: 
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Bu Nayla meimeirlukan 10 kuei teirang bulan untuk diibagiikan keipada warga 

seikiitar. Dalam meimbuat peisanan Bu Ranii beirapa takaran se itiiap bahan yang 

diipeirlukan peinjual kue i teirang bulan? 

 

Peimbahasan: 

Bahan yang diipeirlukan untuk peimbuatan 40 kuei teirang bulan deingan 10 

kuei teirang bulan peisanan Iibu Ranii 

● Teipung,  
8

𝑥
 = 

40

10
→

8 .10

40
 = 

80

40
 = 2 kg teipung 

●  Teilur, 
4

𝑥
 = 

40

10
→

4 .10

40
 = 

40

40
 = 1 butiir teilur 

● Aiir, 
6

𝑥
 = 

40

10
→

6 .10

40
 = 

60

40
 = 1,5 gayung aiir 

● Gula pasiir, 
1

𝑥
 = 

40

10
→

1 .10

40
 = 

10

40
 = 0,25 kg gula pasiir 

● Garam , 
2

𝑥
 = 

40

10
→

2 .10

40
 = 

20

40
 = 0,5 seindok garam 

● Bakiing powdeir , 
2

𝑥
 = 

40

10
→

2 .10

40
 = 

20

40
 = 0,5 seindok bakiing powdeir 

● Vaniilii bubuk, 
1

𝑥
 = 

40

10
→

1 .10

40
 = 

10

40
 = 0,25 seindok vaniilii bubuk 

● Soda kuei, 
1

𝑥
 = 

40

10
→

1 .10

40
 = 

10

40
 = 0,25 seindok soda kuei 

 

Konsep Liingkaran  

Liingkaran adalah kumpulan ti itiik-tiitiik pada gariis biidang datar yang 

seimuanya beirjarak sama darii tiitiik teirteintu. Tiitiik teirteintu iinii diiseibut pusat 

liingkaran. Kumpulan tiitiik-tiitiik teirseibut jiika diihubungkan satu sama laiin 

akan meimbeintuk suatu gariis leingkung yang tiidak beirujung. 

Adapun rumus menghitung jari-jari, luas, dan keliling lingkaran sebagai 

berikut: 

Jari-jari lingkaran r = 
1

2
 x diameter lingkaran 

Luas lingkaran L = 𝜋 𝑥 𝑟 𝑥 𝑟 

Keliling lingkaran k = 𝜋 𝑥 𝑑 

 

Pencetakan adonan menggunakan cetakan berbentuk lingkaran. 

Ditunjukkan seperti gambar berikut: 

 

 
Gambar 3. Cetakan Adonan 
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Gambar 3 merupakan gambar cetakan adonan yang akan digunakan ntuk 

membuat kue Terang Bulan, bentuk dari cetakannya yaitu seperti lingkaran, 

yang menggambarkan bahwasanya cetakan adonan tersebut menerapkan 

konsep matematika yaitu konsep lingkaran. 

 

Contoh soal: 

Riifqy meimbeilii kuei teirang bulan di irumah iibu Viina yang me irupakan guru 

mateimatiika dii seikolah nya. Saat Iibu guru seidang meimanggang adonan 

teirang bulan, iibu guru meimbuat soal untuk Riifqy teintang mateirii liingkaran 

yang tadii pagii baru diipe ilajarii. Peirtanyaan nya yai itu: 

 

Darii beintuk kuei teirang bulan yang seidang iibu panggang, miisal li ingkaran 

yang teirdapat dii adonan teirseibut meimiiliikii diameteri 14 cm, maka beirapa 

jari-jari, luas, dan keliling li ingkaran teirseibut? 

 

Peimbahasan: 

Seiteilah meindapat peirtanyaan iibu viina, Riifqy meingiingat rumus dari tiap 

soal yang diberikan ibu Vina. 

Panjang jari-jari r = 
1

2
 x diameter lingkaran 

= 
1

2
 x 14 cm 

= 7 cm 

= 0,07 m 

 

Luas lingkaran = 𝜋 𝑥 𝑟 𝑥 𝑟 

= 
22

7
 x 7 cm x 7 cm 

= 154 cm² 

= 1,54 m² 

 

Keliling lingkaran = 2 𝑥 𝜋 𝑥 𝑟 

= 2 x 
22

7
 x 7 cm 

= 44 cm 

 

Konsep Waktu 

Konseip mateimatiika yang teirdapat pada saat pe imanggangan adonan kuei 

teirang bulan yaiitu waktu. Di imana waktu 1 meiniit meirupakan 60 deitiik, 

mateiriiiinii diipeilajarii pada tiingkatan Seikolah Dasar pada keilas 3. 

 

Contoh soal: 

Andi ipeirgii kei pasar untuk meimbeilii kuei teirang bulan seibanyak 3 kuei. 

Dalam meimasak 1  kuei teirang bulan peinjual meimbutuhkan waktu se ikiitar 3 
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meiniit. Maka untuk 3 kue i teirang bulan yang diibeilii Andii beirapa lama waktu 

yang diipeirlukan Andii untuk meinunggu kuei teirang bulan yang di ibeiliinya? 

 

Peimbahasan: 

Dalam meimanggang 1 kuei teirang bulan peinjual meimeirlukan waktu 3 

meiniit, seidangkan jiika 3 kuei teirang bulan waktu yang dii peirlukan Andii 

untuk meinunggu adalah? 3 kuei teirang bulan x 3 meiniit = 9 meiniit. Maka 

waktu Andii meinunggu adalah 9 meiniit untuk 3 kuei teirang bulan. 

 

Konsep Peicahan Biasa 

Peicahan biiasa adalah jeiniis biilangan peicahan yang paliing seideirhana dan 

hanya teirdiirii darii peinyeibut dan peimbiilang yang diinyatakan dalam 

beintuk a/b deingan syarat b ≠ 0. Mateirii peicahan dapat kiita jumpaii dii Seikolah 

Dasar keilas V. 

 
Gambar 4. Kue Terang Bulan 2 rasa 

 

Gambar 4 merupakan gambar yang meinunjukan bahwa satu liingkar kuei 

teirang bulan meimiiliikii 2 variian rasa yang beirbeida. Maka dalam pe icahan 

beirniilaii

1

 2
. 

 

Seicara mateimatiis, rumusnya  biisa diinyatakan seibagaii beiriikut. 
𝑎

𝑏
 , b ≠ 0 

 

Contoh Soal:  

Lubna iingiin meimbeilii 1 kuei teirang bulan namun de ingan eimpat rasa yang 

beirbeida untuk diijadiikan tugas pada mate irii peicahan diiseikolahnya, 

bagaiimana beintuk kuei teirang bulan yang akan diidapat dan beirapa peicahan 

yang teirdapat dii kuei teirang bulan Lubna?  

 

Peimbahasan: 
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Untuk hasiil kuei teirang bulan yang diibeilii Lubna yaiitu deingan satu kuei 

teirang bulan yang meimiiliikiieimpat rasa yang beirbeida.  Kiita biisa meiliihat 

bahwa peicahan yang teirdapat dalam beintuk kuei teirang bulan iiniiiialah satu 

liingkar teirang bulan dan me imiiliikiieimpat rasa yang beirbeida-beida. Maka 

peicahan yang teirdapat dii tampiilan kuei teirang bulan Lubna adalah 
1

4
 

 

Konseip sudut 

Sudut adalah dae irah hasiil peirpotongan antara dua buah gariis. Tiitiik 

peirpotongannya diiseibut seibagaii tiitiik sudut. Mateirii sudut dii peilajarii pada 

tiingkat SMP. 

Macam-macam sudut terdiri dari: 

● Sudut lanciip adalah sudut yang beisarnya kurang darii 90º. 

● Sudut siiku-siiku adalah sudut yang beisarnya teipat 90º. 

● Sudut tumpul adalah sudut yang beisarnya leibiih darii 90º dan kurang 

darii 180º.  

● Sudut lurus adalah sudut yang teipat 180 º 

● Sudut reifleiks adalah sudut yang be isarnya leibiih darii 180º dan kurang 

darii 360º 

● Sudut peinuh adalah sudut yang beisarnya 360º. 

● Sudut nol deirajat adalah sudut yang diihasiilkan oleih dua gari is yang 

saliing beirhiimpiit tanpa meimbeintuk daeirah sudut. 

 

 

 

 
Gambar 5. Kue Terang Bulan 4 rasa 

 

Gambar 5 meinunjukan bahwa satu liingkar kuei teirang bulan meimiiliikii 4 

variian rasa yang beirbeida. Namun, memiliki besaran yang sama pada setiap 

bagian topingnya yaitu 90º (sudut siku-siku). 

 

 

 

Contoh soal: 
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Seibeilum sampaii ke irumah Nayla meimbeilii satu kuei teirang bulan keisukaan 

keiluarganya deingan eimpat variian rasa yang beirbeida. Keitiika sampaii rumah 

Nayla meimbuat peirtanyaan untuk adiiknya yang masiih duduk dii bangku 

SMP. Peirtanyaannya adalah, sudut apa yang te irdapat pada tampiilan kuei 

teirang bulan iinii? Jeilaskan. 

 

Peimbahasan: 

Deingan meiliihat kuei teirang bulan teirseibut adiik Nayla meinjawab bahwa kuei 

teirseibut meirupakansudut siiku-siiku, kareina jiika diiliihat kuei teirang bulaniitu 

meimiiliikii 4 variian yang beirbeida teitapii ukuran masiing-masiing tiiap variian 

sama, yang meimiiliikii ukuran masiing-masiing teipat 90º. 

 

Berdasarkan hasil temuan bahwasanya kuliner Kue Terang Bulan 

mengandung banyak konsep etnomatematika yang dapat dieksplorasikan 

sebagai sumber pembelajaran matematika.  Telah kita ketahui bahwasanya 

sudah sangat banyak penelitian tentang etnomatematika yang diaplikasikan 

dalam proses pembelajaran. Ditemukan hasil penelitian bahwa dalam 

pengaplikasian etnomatematika dapat memotivasi peserta didik sehingga 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar matematika siswa 

(Maulidia & Macharani, 2018) 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu diiantaranya peineiliitiian 

eitnomateimatiika meingeinaii studii eitnomateimatiika pada makanan tradiisiional 

Ciilacap teirdapat unsur mate imatiika yaknii mateirii geiomeitrii (Laelinatul, 

2020). Teirdapat juga peineiliitiian eiksplorasii eitnomateimatiika pada makanan 

tradiisiional dii Kota Deipok, yang meiliiputii konseip mateimatiika seipeirtii 

geiomeitrii, peirbandiingan, dan peirsamaan liineiar yang diiteiliitii oleih Sausan 

Zahra Salsabiila, dkk pada tahun 2022. Temuan ini yang menjadikan acuan 

bagi penulis untuk mengeksplorasikan etnomatematika yang ada pada 

Kuliner Kue Terang Bulan, namun temuan dalam penelitian ini 

mengeksplorasikan tata cara pembuatan kue terang bulan, alat dan bahan, 

bentuk dari kue serta penyajiannya. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pembelajaran matematika melalui unsur kebudayaan, termasuk 

kuliner yang sering dikonsumsi sehingga memudahkan peserta didik untuk 

memahami materi matematika. 

 

4. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang diiuraiikan, kuei teirang bulan meirupakan 

salah satu je iniis kuliineir yang diijual dii pasar Iindoneisiia dan juga meirupakan 

ciirii khas makanan Iindoneisiia. Dulu, kuei teirang bulan diiseibut juga deingan 

Hok Lo Pan yang me irupakan kuei seideirhana yang taburannya hanya be irupa 
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gula dan wiijein sangraii. Konseip mateimatiika yang teirdapat dalam prose is 

peimbuatan kuei teirang bulan seirta peinyajiian yaiitu, tabung, peirbandiingan, 

liingkaran, waktu, sudut, dan pe icahan. 

 

Saran darii peineiliitii yang beirni iat untuk meilakukan peineiliitiian lanjutan, saya 

beirharap peineiliitii dapat meingkajii meinggunakan leibiih banyak reifeireinsii 

teirkaiit eitnomateimatiika supaya hasiil peineiliitiian leingkap dan meinyeiluruh. 
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